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Analysis of Early Childhood Literacy Skills through the GALERIA Programme at Kemala Bhayangkari 83 Sidoarjo Kindergarten

[Analisis Kemampuan Literasi Anak Usia Dini Melalui Program GALERIA di TK Kemala Bhayangkari 83 Sidoarjo]
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Abstract. This study aims to analyze the implementation of the GALERIA program (Gerakan Literasi Bhayangkari Ceria) and the achievement of early childhood literacy skills at TK Kemala
Bhayangkari 83 Sidoarjo. A qualitative approach was applied with data collected through observation, interviews, and documentation. The analysis revealed that the GALERIA program is
conducted regularly using play-based strategies such as storytelling with puppets, storytelling, reading storybooks, word guessing games, and role-playing.

These activities effectively stimulated children’s development in language comprehension, language expression, and emergent literacy. The study concludes that the GALERIA program is
an effective play-based literacy strategy for strengthening early childhood literacy foundations and is recommended for implementation in other early childhood education institutions.
Keywords - Early childhood, literacy, GALERIA program

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk pelaksanaan program GALERIA (Gerakan Literasi Bhayangkari Ceria) dan capaian kemampuan literasi anak usia dini di TK
Kemala Bhayangkari 83 Sidoarjo.
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Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
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dokumentasi. Hasil
analisis menunjukkan bahwa program GALERIA dilaksanakan secara rutin dengan pendekatan bermain yang melibatkan aktivitas mendongeng dengan media boneka, bercerita,
membaca buku cerita, tebak kata, dan bermain peran. Kegiatan tersebut terbukti menstimulasi perkembangan anak dalam aspek memahami bahasa, mengungkapkan bahasa, dan
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keaksaraan awal.

Simpulan penelitian menegaskan bahwa program GALERIA merupakan strategi literasi berbasis bermain yang efektif dalam membangun fondasi literasi anak usia dini serta relevan
untuk diimplementasikan pada lembaga PAUD lainnya

Kata Kunci - Kemampuan Literasi, anak usia dini, program GALERIA

|. PENDAHULUAN

Anak usia dini dapat dipahami sebagai individu yang berada dalam rentang usia 0-6 tahun sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 seputar Sistem
Pendidikan Nasional. Pendidikan yang diterima anak usia dini memiliki tujuan untuk menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani anak yang berfungsi sebagai
antisipasi melatih kesiapan anak memasuki jenjang pendidikan berikutnya [1]. Periode anak usia dini ini dikenal sebagai masa Golden Age, yang bermakna anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek, terutama otak dengan sangat cepat. Pada tahap ini sangat penting untuk memberikan stimulus yang mendukung berbagai
aspek perkembangan seperti aspek kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional dan seni atau kreatifitas [2]. Salah satu aspek perkembangan yang diperlukan anak sebagai upaya
dalam mempersiapkan jenjang pendidikan selanjutnya yaitu perkembangan bahasa pada anak usia dini dalam pengenalan literasi.

Literasi berasal dari bahasa latin, yaitu literatus artinya ditandai dengan huruf, melek huruf atau berpendidikan. Menurut Whitehead literasi dapat dimaknai sebagai keterampilan
membaca dan menulis atau melek aksara yang harus dimiliki anak sejak usia dini [3]. Pendapat lain yang dikemukakan Alwasilah menyebutkan bahwa literasi ada serangkaian proses
yang terdiri dari memahami, melibatkan, menggunakan, menganalisis dan mentransformasi kalimat [4]. Literasi pada anak usia dini merupakan serangkaian kemampuan dasar yang
meliputi membaca, berbicara, menulis, serta memahami informasi. Pada tahap anak usia dini literasi tidak hanya sekedar mengenali huruf dan angka, tetapi juga mencakup kemampuan
berpikir logis, memahami simbol, serta kemampuan menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata [5]. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa literasi
berhubungan erat dengan kemampuan menulis dan membaca. Kemampuan menulis dan membaca pada anak dimulai dengan kemampuan berbahasa atau berkomunikasi.

Pada era abad 21 ini kemampuan literasi adalah kemampuan yang sangat dibutuhkan. Kemampuan literasi ini akan menjadi bekal yang bermanfaat bagi kehidupan anak dimasa
mendatang. Kemampuan literasi ini bukan hanya sekedar mengajarkan cara membaca pada anak-anak, ini juga menyangkut pengajaran yang pasti agar anak mampu memahami makna
yang terkandung dalam sebuah teks [6]. Pada tahap pertumbuhan, anak usia dini merupakan masa terbaik bagi anak dalam belajar banyak hal melalui panca indera yang dimilikinya
untuk mengembangkan kemampuannya dalam hal berliterasi. Kemampuan yang dimiliki anak pada tahap awal prasekolah, atau yang dikenal sebagai kemampuan literasi dasar
berperan penting dalam kehidupan anak, khususnya dalam hal bidang akademik [4].Kegiatan membaca dan menulis menjadi hal utama yang penting dalam perkembangan anak di
dunia pendidikan, anak yang sejak dini dibiasakan memiliki kebiasaan literasi yang baik akan cenderung lebih siap dalam proses belajar membaca dan tidak mengalami masalah serius
tentang membangun kebiasaan untuk berliterasi [7]. Dengan kemampuan literasi yang baik anak-anak akan tumbuh dengan nilai kritisi yang lebih tajam sehingga lebih bijak dalam
menyaring informasi yang didapatnya. Fakta menarik lainnya literasi pada anak usia dini sangat berkaitan erat dengan perkembangan bahasa mereka, dengan semakin banyak anak
berlatih literasi akan membuka pengetahuan baru tentang pengenalan berbagai bahasa atau kosa kata yang digunakan dalam pembicaraan sehari-hari [8].

Kemampuan literasi anak dapat ditumbuhkan di berbagai setting lingkungan, baik dari lingkungan keluarga maupun pendidikan pra-sekolah seperti PAUD dan Taman Kanak-kanak [9].
Orang tua disini berperan sebagai pondasi utama dalam memberikan stimulus untuk menumbuhkan minat membaca anak, karena hal ini adalah bentuk pendidikan pertama yang dapat



dilakukan di rumah. Kerjasama antara orang tua dan guru sangat penting dalam mengembangkan kemampuan literasi anak, orang tua menjadi sandaran utama dalam memberikan
dukungan dan contoh teladan yang baik kepada anak-anak, disamping itu guru juga memegang peranan penting berupa tenaga profesional yang memberikan panduan dan instruksi
cara mendidik anak yang sesuai dan jelas, kedua kerjasama ini ideal demi meningkatkan minat belajar membaca anak [10].

Sayangnya kondisi di Indonesia mendapati fakta bahwa masyarakat Indonesia memiliki kemampuan minat baca yang rendah, permasalahan ini sudah sejak lama menjadi persoalan yang
rumit di dunia pendidikan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Central Connecticut State University menemukan fakta yang menarik, dikatakan bahwa Indonesia menempati
urutan ke-60 dari 61 negara berdasarkan kemampuan mereka dalam literasi, sehingga dapat diketahui bahwa Indonesia menempati urutan yang sangat rendah mengenai minat baca
berliterasi [11].

Persoalan rendahnya minat literasi di Indonesia diketahui disebabkan oleh banyak faktor, salah satu faktor yang mendasar adalah pengaruh lingkungan keluarga. Latar belakang
ekonomi menjadi faktor yang signifikan dalam hal membangun kebiasaan untuk berliterasi [12]. Hal ini dapat dimengerti karena keluarga dengan kondisi ekonomi yang rendah seringkali
membuat para orang tua kesulitan dalam memfasilitasi pendidikan yang layak bagi anak-anak mereka.

Keadaan ekonomi yang hanya berputar pada pemenuhan kebutuhan dasar, membuat orang tua memandang bahwa kegiatan literasi anak menjadi hal sekunder yang kurang mendapat
perhatian. Situasi ini membuat anak-anak dengan kondisi ekonomi yang rendah mengalami keterbatasan dalam mengakses pembelajaran maupun memperluas pengetahuan melalui
kegiatan literasi. Kondisi ini sangat berbeda dengan anak-anak dari keluarga yang berkecukupan secara ekonomi, karena mereka difasilitasi media belajar yang memadai serta mendapat
dukungan orang tua yang cukup dalam aktivitas literasi [13].

Faktor ekonomi memang memiliki besar terhadap kebiasaan literasi anak, namun tidak disangkal pola asuh orang tua juga terbukti berperan penting dalam membentuk minat baca
anak. Orang tua dengan pola asuh demokratis yang mengedepankan jalinan komunikasi dan dukungan emosional yang baik akan cenderung memperkenalkan budaya membaca sejak
dini. Keterlibatan orang tua dalam memberikan anak dukungan akan kegiatan literasi dapat membuat anak lebih semangat dan membentuk pemikiran bahwa membaca adalah kegiatan
yang menyenangkan dan bermanfaat. Pola asuh seperti ini membuat anak menyadari bahwa literasi merupakan sarana untuk mengenal dunia, meningkatkan pengetahuan, dan
membentuk pola pikir yang kritis sehingga mereka lebih siap menghadapi informasi yang beredar dan tidak mudah terprovokasi berita bohong [14]. Selain itu keberadaan gadget juga
sangat berpengaruh pada penurunan minat literasi anak, karena anak terbuai dengan permainan ataupun sosial media yang dapat digunakan [15]. Faktor lain yang dapat mempengaruhi
rendahnya minat literasi adalah ketidaksesuaian buku terhadap sasaran pembacanya. Isi dan model buku merupakan hal penting dalam menarik minat seseorang untuk berliterasi,
bayangkan saja jika buku tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan pembacanya akan berdampak negatif bagi kegiatan literasi itu sendiri. Hasil penelitian menunjukkan banyak buku
bermuatan informasi yang tidak sesuai untuk literasi tahap awal perkembangan membaca dan menulis anak [16]. Hal ini ditandai dengan banyaknya informasi yang dimuat pada buku
tersebut sehingga tidak layak untuk para pembaca pemula.

Pembiasaan anak untuk gemar membaca sejak dini dapat dilakukan dengan memberikan dorongan dan fasilitas belajar yang menarik, seperti mengenalkan buku yang sesuai dengan
usianya, mengenalkan buku yang penuh warna dan gambar yang disukai anak, serta bisa dilakukan dengan mengajak anak untuk mengenal dan menjelajah perpustakaan ataupun toko
buku sebagai bentuk upaya meningkatkan ketertarikan anak terhadap aktivitas membaca [17]. Tentunya untuk meningkatkan kemampuan literasi anak diperlukan berbagai strategi,
salah satu strategi yang efektif adalah menggunakan pendekatan bermain sebagai sarana belajar sehingga anak-anak dapat merasa lebih nyaman dan lebih mudah untuk
mengembangkan kemampuan literasi [18]. Sebagai contoh kegiatan yang menarik adalah dengan cara membacakan buku cerita kepada anak-anak sehingga anak-anak belajar untuk
berpikir kritis dan memunculkan ketertarikan yang lebih dalam tentang literasi, serta guru memilih media baca yang sesuai dengan minat baca anak-anak [19]. Menciptakan lingkungan
baca yang ideal ini didukung dan juga dijalankan dalam salah satu program pendidikan di TK Kemala Bhayangkari 83 Sidoarjo dalam pembelajarannya memunculkan sebuah inovasi
mengembangkan pembelajaran berbasis literasi yang disebut dengan program GALERIA.

Program GALERIA adalah Gerakan Literasi Bhayangkari Ceria. Kegiatan GALERIA dilaksanakan setiap minggu kedua, tetapi secara terperinci mekanisme program pengembangan literasi
ini juga dilakukan setiap hari di kelas masing-masing untuk menunjang keberhasilan program GALERIA. Saat dikelas setiap pertemuannya ada dua anak untuk berbagi cerita kepada
teman-temannya, guru juga menstimulasi anak-anak dengan cerita boneka, permainan kartu kata atau tebak kata, dan membaca cerita bergambar. Saat puncak kegiatan literasi di
minggu kedua, setiap kelas juga menampilkan kegiatan mendongeng, membaca syair, gerak dan lagu. GALERIA dikatakan cukup sukses dalam mengembangkan kemampuan literasi
anak-anak. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak sekolah sebelumnya bahwa secara tingkat literasi anak-anak berkembang secara baik melalui program ini.
Kondisi ideal yang telah terlaksana di TK Kemala Bhayangkari 83 Sidoarjo dalam meningkatkan minat baca anak didukung dengan berbagai penelitian terdahulu yang mengemukakan
bahwa minat baca anak dapat ditingkatkan dengan kegiatan yang kreatif dan mengasyikkan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Simatupang, dkk yang mengungkapkan bahwa
kegiatan penggunaan buku cerita big book dalam bentuk kalender meja terbukti meningkatkan kemampuan literasi anak kelompok A di TK Tunas Bangsa [20]. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Maulida dkk di TK Nurul Ummah 12 Sidorejo, Bojonegoro menunjukkan hasil bahwa kemampuan literasi anak meningkat dengan menggunakan media koper literasi [21].
Berdasarkan dua penelitian yang dipaparkan memberikan gambaran kepada peneliti bahwa kemampuan anak dalam berliterasi dapat ditingkatkan dengan mengembangkan
pembelajaran yang menarik. Kemudian perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini didasari program dan media pembelajaran yang digunakan
oleh guru kelas untuk mengembangkan literasi anak. Kemudian dari segi latar belakang permasalahan, peneliti terdahulu beranjak dari tingkat literasi anak yang rendah di lembaga
tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dua hal utama, yaitu bagaimana bentuk kegiatan pada program GALERIA yang dilaksanakan di TK
Kemala Bhayangkari 83 Sidoarjo, dan bagaimana kemampuan literasi anak usia dini yang berkembang melalui program GALERIA tersebut. Dengan fokus ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran nyata penerapan literasi di lembaga PAUD serta mengungkap capaian kemampuan anak dalam memahami bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan
awal.

Il. METODE

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pendekatan yang berfokus pada pengungkapan makna, konsep, serta karakteristik dari suatu
fenomena yang bersifat holistik dan alami dengan fokus penyajian data dalam bentuk deskriptif atau naratif [22]. Subjek atau informan penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, pendidik
dan peserta didik yang langsung terlibat dalam kegiatan program GALERIA di TK Kemala Bhayangkari 83 Sidoarjo.

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi merupakan kegiatan yang didahului dengan pengamatan, kemudian
pencatatan yang bersifat sistematis, logis, objektif dan rasional terhadap berbagai fenomena dalam situasi yang sebenarnya. Sedangkan wawancara dilakukan dengan sasaran subjek
para guru pengajar di TK Kemala Bhayangkari 83 Sidoarjo, melalui wawancara akan didapatkan data yang mendalam tentang informasi tentang pelaksanaan program GALERIA.
Observasi pada penelitian ini dilakukan dengan mengamati secara langsung program GALERIA berjalan, dengan menggunakan lembar wawancara yang dilakukan secara terbuka [23].
Adapun dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan bukti data yang akan menjadi arsip bukti penelitian telah dilakukan dengan prosedur yang tepat.

Fokus penelitian ini adalah pada literasi membaca anak usia dini, khususnya dalam aspek memahami bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan awal yang muncul selama
kegiatan program GALERIA di TK Kemala Bhayangkari 83 Sidoarjo. Dengan demikian, analisis data difokuskan pada perilaku dan capaian anak dalam aktivitas membaca, mendengarkan
cerita, serta kegiatan lain yang mendukung perkembangan literasi. Untuk mengetahui kemampuan literasi membaca anak, peneliti menggunakan 3 indikator observasi. Berikut ini adalah
indikator untuk menganalisis kemampuan literasi membaca peserta didik berdasarkan Permendikbud nomor 137 Tahun 2014 yaitu :

No Aspek Literasi Deskripsi Literasi

1 Memahami Bahasa Mengerti beberapa perintah secara bersamaan Mengulang kalimat yang lebih kompleks Memahami aturan dalam suatu permainan Senang dan menghargai bacaan
2
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Mengungkapkan Bahasa Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks
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Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca,
menulis dan berhitung Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap (pokok kalimat-predikat keterangan) Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada
orang lain Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah diperdengarkan Menunjukan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita

3 Keaksaraan Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi/huruf awal yang sama. Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf

Membaca nama sendiri Menuliskan nama sendiri Memahami arti kata dalam cerita

Tabel 1. Aspek Kemampuan Literasi Anak Usia 5-6 Tahun
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Analisis pengolahan data penelitian menggunakan pendekatan model Miles dan Huberman, dengan tiga tahapan, sebagai berikut. Pertama, data reduction (reduksi data) yaitu
merangkum dan memilah hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Kedua, data display (penyajian data). Data yang sudah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data
tersebut. Dalam penelitian kualitatif penyajian data biasanya berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan tabel. Ketiga, verifikasi data dan penarikan kesimpulan.

lE’DQ

Kesimpulan awal
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yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan
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data berikutnya

[24].

Ill. Hasil dan Pembahasan

Bentuk Kegiatan Pada Program GALERIA di TK Kemala Bhayangkari 83 Sidoarjo

Program GALERIA merupakan singkatan dari Gerakan Literasi Bhayangkari Ceria, yang merupakan sebuah program inovatif yang terbentuk dari hasil inisiatif para guru dan kepala
sekolah terhadap respon adanya isu pentingnya pengembangan literasi anak usia dini. Pada kesempatan tersebut para guru dan kepala sekolah bekerjasama untuk memikirkan sebuah
cara untuk menumbuhkan minat dan kemampuan literasi anak-anak dengan pendekatan yang menyenangkan dan disukai oleh anak-anak. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah dan para guru di TK Kemala Bhayangkari 83 Sidoarjo diketahui bahwa program yang diusung dan dilaksanakan mulai tahun 2024 ini memiliki makna filosofis yang tinggi dan
luhur. Pemberian nama “GALERIA” dipilih karena merupakan ikon yang menarik dan memiliki landasan pemikiran kegiatan ini ada untuk membangkitkan daya inspirasi anak-anak untuk
belajar dengan penuh keceriaan dan semangat.

Pelaksanaan GALERIA banyak melibatkan partisipatif, mulai dari anak-anak peserta didik, guru, maupun kepala sekolah secara aktif terlibat dalam proses perencanaan hingga
pelaksanaan. Pada kegiatan GALERIA banyak sekali kegiatan yang positif dan menyenangkan yang dapat dilakukan anak, di TK Kemala Bhayangkari 83 Sidoarjo program GALERIA
terfokuskan untuk menstimulasi kemampuan literasi anak melalui lima kegiatan. Lima kegiatan tersebut adalah mendongeng dengan media boneka, bercerita, bermain tebak kata,
membaca buku cerita, dan bermain peran.
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Mendongeng dengan Media Boneka

Mendongeng adalah kegiatan menyampaikan cerita secara lisan yang disertai dengan pengungkapan ekspresi, intonasi suara dengan dukungan media peraga, salah satunya adalah
media boneka. Kegiatan mendongeng pada program GALERIA dilakukan dengan cara mengasyikan dan menantang, pada tiap kesempatannya akan di undi atau dipilih secara acak anak
di kelas yang akan mendongeng tetapi apabila ada anak yang berinisiatif terlebih dahulu untuk tampil mendongeng di depan maka dipersilahkan dan diberikan dukungan serta pujian.
Kegiatan mendongeng sendiri dilakukan setiap satu minggu sekali di kelas masing-masing anak, yang kemudian pada Minggu puncak GALERIA akan dipilih secara khusus kelas mana
yang akan menampilkan kegiatan mendongeng di depan para temannya yang lain. Proses pembelajaran mendongeng ini tentunya diawali dengan guru yang memberikan contoh kepada
anak-anak, agar anak-anak peserta didik mampu memahami karakter peran tokoh yang dibawakannya, selain itu pemilihan cerita juga disesuaikan dengan usia perkembangan anak,
selepas penampilan anak mendongeng cerita para guru akan mengajak anak peserta didik lainnya untuk berdiskusi ringan tentang alur dan isi cerita yang dapat dipetik dari cerita
tersebut.
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Gambar 1. Program GALERIA Mendongeng dengan Boneka
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Gambar 2. Puncak Program GALERIA Mendongeng dengan Boneka

Bercerita

Kegiatan bercerita merupakan kegiatan yang dilakukan dengan cara menunjuk anak secara acak untuk menceritakan pengalaman berharga mereka. Guru membantu untuk memberikan
waktu persiapan untuk anak bercerita di depan teman-temannya, selain itu guru juga mengajak peserta didik lainnya untuk berkumpul membentuk lingkaran dan mendengarkan cerita
teman mereka dengan seksama dan kondusif. Kegiatan bercerita ini dilakukan rutin setiap hari sebelum memasuki materi inti pembelajaran dimulai, dalam penyampaiannya anak akan
diberikan penguatan berupa dukungan dan apresiasi dari teman-temannya karena sudah menyampaikan cerita mereka yang menarik dan berkesan.
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Gambar 3. Program GALERIA Bercerita

Bermain Tebak Kata

Bermain tebak kata, permainan ini adalah salah satu kegiatan yang paling disukai anak peserta didik. Cara memainkan permainan ini adalah dengan menggunakan media dua jenis kartu,
kartu pertama adalah kartu kata dan yang kedua adalah kartu gambar. Permainan tebak kata ini akan dipandu oleh guru, dimana guru akan menutup gambar terlebih dahulu dan
menyiapkan kartu kata yang diletakkan di atas meja, kemudian saat kartu gambar dibalikkan anak peserta didik diminta untuk menunjukan kartu kata yang tersedia diatas meja. Pada
permainan tebak kata ini anak-anak melakukannya secara bergiliran, sehingga setiap anak memiliki kesempatan yang sama untuk mencoba. Kegiatan ini dilakukan seminggu sekali
dengan jadwal yang acak dengan pertimbangan waktu yang ada.
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Gambar 5. Program GALERIA Tebak Kata

Membaca Buku Cerita

Dalam program GALERIA, kegiatan membaca menjadi rutinitas harian di kelas. Setiap hari anak-anak diajak berkumpul di pojok baca literasi, sebuah sudut khusus yang dirancang agar
mereka merasa nyaman saat berinteraksi dengan buku. Anak-anak yang sudah bisa membaca diberi kesempatan untuk membaca secara mandiri, sedangkan bagi yang masih belajar
akan mendapatkan bimbingan dari guru. Selain itu, guru juga secara rutin membacakan cerita, mengajak anak mengamati sampul buku, mengenal judul, serta menebak isi cerita
sebelum membacanya. Menariknya, pada puncak program GALERIA, setiap anak mendapat kesempatan membacakan cerita secara bergiliran sesuai jadwal yang ditentukan. Kegiatan ini
tidak hanya menumbuhkan minat baca, tetapi juga melatih rasa percaya diri, keterampilan berkomunikasi, serta keberanian anak untuk tampil di depan teman-temannya. Dengan cara
ini, literasi tidak hanya dipahami sebagai kegiatan membaca, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun karakter dan pengalaman belajar yang menyenangkan.

Gambar 9. Program GALERIA Membaca Buku Cerita

Bermain Peran

Bermain peran merupakan kegiatan yang paling digemari oleh anak peserta didik, karena dalam hal bermain peran mereka diberikan kebebasan untuk berimajinasi dan menjiwai tokoh
cerita yang sudah mereka baca dan dengarkan. Pembelajaran bermain peran ini akan disesuaikan dengan tema pembelajaran yang sedang berlangsung, misalnya pada bulan Agustus
maka penampilan anak-anak akan didominasi untuk memerankan cerita bertema kepahlawanan. Kegiatan bermain peran selain mengasikan anak-anak juga sangat antusias karena




tersedianya properti alat peraga yang mendukung seperti kostum, aksesoris, alat permainan yang mendukung, dan sebagainya. Sebelum mereka tampil bermain peran tentunya guru
pendidikan akan memberikan pemahaman bagaimana alur jalan cerita berlangsung dan peran apa yang harus mereka perankan, setelah itu barulah anak-anak tampil dengan semangat
juang mereka untuk bersenang-senang dan menampilkan kemampuan akting mereka yang terbaik.

Gambar 4. Program GALERIA Bermain Peran

Kegiatan-kegiatan tersebut terkesan sederhana, namun sebenarnya kegiatan tersebut adalah tahap awal dalam mengenalkan kegiatan literasi yang melatih daya nalar,

kemampuan kognitif, bahasa, sensomotorik,

dan afeksi anak [3]. Setiap kegiatan memiliki fokus pengembangan literasi yang berbeda, baik dalam aspek memahami bahasa, mengungkapkan bahasa, maupun keaksaraan awal.
Melalui rangkaian kegiatan tersebut, program GALERIA menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan dan inklusif. Anak-anak merasa terdorong untuk berpartisipasi aktif, guru
memperoleh ruang berinovasi dengan media kreatif, dan sekolah berhasil membangun budaya literasi yang menjadi ciri khas lembaganya. Dengan demikian, GALERIA dapat dipandang
sebagai model pembelajaran literasi berbasis bermain yang efektif dalam menstimulasi aspek bahasa dan keaksaraan anak usia dini.

Analisis Kemampuan Literasi Anak Usia Dini di TK Kemala Bhayangkari 83 Sidoarjo

Analisis kemampuan literasi pada anak usia dini merupakan tahap penting setelah mendeskripsikan bentuk pelaksanaan program GALERIA di TK Kemala Bhayangkari 83 Sidoarjo. Literasi
pada usia dini tidak hanya dipahami sebatas keterampilan membaca dan menulis, tetapi juga meliputi kemampuan memahami bahasa, mengungkapkan ide melalui bahasa, serta
mengenal simbol dan tanda sebagai dasar keaksaraan. Ketiga aspek tersebut menjadi indikator utama perkembangan literasi sebagaimana tercantum dalam Permendikbud No. 137
Tahun 2014. Oleh karena itu, hasil analisis dalam penelitian ini difokuskan pada tiga ranah utama, yaitu memahami bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan awal. Analisis ini
penting karena capaian literasi sejak usia dini berperan besar terhadap kesiapan anak dalam memasuki jenjang pendidikan berikutnya dan membentuk dasar keterampilan akademik di
masa mendatang.

Aspek Memahami Bahasa

Aspek memahami bahasa pada anak distimulasi dengan berbagai bentuk kegiatan dalam serangkaian kegiatan GALERIA salah satunya dilakukan dengan cara kegiatan mendongeng
dengan media boneka. Kegiatan mendongeng dengan media boneka melatih anak memahami struktur cerita, tokoh, serta alur sederhana. Guru sering menyisipkan pertanyaan agar
anak mengingat isi cerita. Data menunjukkan 55% anak sudah memiliki pemahaman bahasa sangat baik, 40% cukup, dan 5% masih butuh bimbingan. Hasil ini mendukung Whitehead
yang menyatakan bahwa literasi erat kaitannya dengan kemampuan memahami dan menginterpretasikan makna dalam Bahasa [3]. Lebih jelasnya kemampuan anak-anak dalam
memahami bahasa ditunjukkan dengan perilaku mereka yang telah mampu mengikuti dua hingga tiga kata perintah secara bersamaan, anak dapat mengulang kalimat kompleks dalam
penyampaian yang lebih sederhana yang sesuai dengan pemahaman mereka, serta menunjukan pemahaman yang baik terhadap aturan permainan yang diberikan.

Bukti nyata dari perilaku yang ditunjukkan oleh anak-anak membuktikan bahwa kegiatan GALERIA yang terintegrasi dengan aktivitas bermain yang menyenangkan membantu anak-anak
dalam belajar memahami struktur bahasa dan konteks sosial. Tidak hanya sampai pada tahap memahami, anak-anak juga terbukti memiliki tingkat pemahaman yang baik dari
pertanyaan kompleks yang diberikan, yang kemudian pemahaman tersebut disampaikan dengan alasan yang lebih logis dalam bentuk kalimat sederhana.
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Gambar 1. Rekapitulasi Data Kemampuan Memahami Bahasa Melalui Penerapan GALERIA

Pada kegiatan mendongeng tidak hanya melatih daya imajinasi anak, namun juga membantu mereka memahami struktur cerita, mengenali tokoh dan alur konflik yang terjadi. Beberapa
anak bahkan menanggapi cerita dengan ekspresi dan gerakan tubuh yang sesuai, yang menunjukkan keterlibatan aktif secara afektif. Guru juga menggunakan cerita pendek dengan alur
sederhana agar anak lebih mudah memahami isi dongeng dan bisa menceritakan ulang dengan kata-kata sendiri. Metode mendongeng dipilih sebagai salah satu kegiatan dalam
program GALERIA karena mendongeng dinilai mampu untuk membangun aspek komunikasi dan menstimulasi perkembangan bahasa anak agar potensi dalam diri anak dalam
berkembang secara optimal. Kegiatan mendongeng ini terbukti ampuh dalam mentransfer ide dan gagasan kepada anak dengan kemasan yang menarik, selain itu melalui kegiatan
mendongeng juga akan memperkaya perbendaharaan kata pada anak. Ketika mendongeng anak akan belajar berbicara dengan gaya yang menyenangkan dengan bahasa mereka
sendiri yang berperan dalam menambah pengetahuan anak tentang kosakata baru. Melalui mendongeng anak akan belajar banyak hal, seperti belajar berbicara, mengungkapkan
perasaannya, berpikiran dengan terbuka dan berani dalam memaparkan gagasannya, mengembangkan kreativitas anak, serta belajar untuk berkomunikasi secara efektif [25].

Aspek Mengungkapkan Bahasa

Kemampuan anak dalam mengungkapkan bahasa berkembang melalui kegiatan bercerita, membaca karya sendiri, dan bermain peran. Anak mampu menceritakan ulang isi dongeng,
bahkan membuat buku cerita sederhana dengan gambar dan tulisan mereka sendiri. Hasil observasi menunjukkan 65% anak berada pada kategori sangat baik dalam pengungkapan
bahasa, dan 35% pada kategori cukup. Hal ini sesuai dengan Azizi & Rohmah yang menekankan bahwa kegiatan literasi berbasis cerita dapat meningkatkan keberanian anak dalam
berbicara dan memperkaya kosakata mereka [26]. Bukti nyata dari adanya kemampuan pengungkapan bahasa yang baik ditunjukan efektif membuktikan bahwa anak-anak mampu
menggunakan bahasa dengan lebih variatif. Kemampuan anak-anak tidak hanya terbatas pada hal di atas saja, anak-anak juga mampu menyampaikan lanjutan jalannya cerita yang telah
diperdengarkannya sebelumnya dengan bahasanya sendiri, lebih luar biasanya lagi anak-anak mampu untuk membuat buku ceritanya sendiri yang menandakan adanya daya imajinatif
serta pemahaman alur cerita yang baik.
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Gambar 2. Rekapitulasi Data Kemampuan Pengungkapan Bahasa Melalui Penerapan GALERIA

Kegiatan GALERIA untuk menstimulasi kemampuan mengungkapkan bahasa adalah dengan cara bercerita. Kegiatan bercerita ini dipilih dengan mempertimbangkan banyak manfaat
yang diperoleh, dengan media bercerita ini anak akan belajar untuk berkomunikasi secara lisan dengan lebih baik, perbendaharaan anak akan meningkat, serta menjadi media dalam
mengenalkan simbol-simbol huruf untuk persiapan membaca, menulis dan berhitung ke ranah yang lebih tinggi. Selain itu kegiatan bercerita dipilih karena memiliki kelebihan yakni
dapat diterapkan pada peserta didik yang banyak, pemanfaatan waktu yang efektif dan efisien, caranya yang sederhana dan tidak memerlukan banyak biaya [27].

Keseruan dalam memberikan stimulasi aspek pengungkapan bahasa pada anak tidak sekedar bercerita ataupun kegiatan membaca buku saja, anak-anak dalam kekreatifannya didukung
untuk mencoba belajar seni bermain peran. Anak-anak belajar menyusun dialog, memahami urutan cerita, dan menyesuaikan ekspresi atau intonasi sesuai peran. Bermain peran adalah
permainan yang memiliki banyak manfaat, kegiatan yang dimainkan oleh banyak anak ini dapat melatih anak dalam hal tanggung jawab karena anak dituntut untuk serius menjiwai
peran karakter yang dibawakan, selain itu anak akan dilatih dalam perbendaharaan kata atau bahasanya dalam memainkan karakter perannya, anak juga akan belajar kekompakan
dengan adanya bermain peran ini karena memiliki satu visi dan misi menampilkan cerita yang epik untuk disaksikan banyak orang [28].

Aspek Keaksaraan
Permainan kartu kata dan membaca buku bergambar membantu anak mengenali huruf, simbol, dan bunyi awal kata. Data menunjukkan 90% anak berada pada kategori sangat baik
dalam aspek keaksaraan, sedangkan 10% berada pada kategori cukup. Anak juga mulai mampu menuliskan nama sendiri dan membaca kata sederhana.
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Gambar 3. Tingkat Pencapaian Anak Aspek Keaksaraan

Kegiatan bermain kartu kata ini memberikan pengalaman mengenali simbol huruf, membedakan bunyi awal kata, serta melatih keberanian anak untuk tampil dan menjawab di depan
teman-temannya. Glann Doman berpendapat bahwa kartu kata bergambar merupakan media yang efektif membantu anak untuk mengembangkan aspek kognitif dalam hal mengingat
dan menghafal kata serta gambar, pendapat ini juga didukung oleh Ratnawati yang menyatakan bahwa kartu kata bergambar dapat merangsang kecerdasan, daya ingat, serta minat
belajar pada anak [29]. Kartu katadipilih menjadi salah satu kegiatan dalam program GALERIA karena melalui kartu kata bergambar ini selain karena fungsinya yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak juga merupakan media pembelajaran yang menarik, karena anak dapat melihat kombinasi warna dan juga bentuk yang menarik terpampang
dalam kartu tersebut
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Selain bermain kartu, kegiatan membaca buku cerita juga menjadi salah satu program GALERIA yang berfokus untuk stimulasi kemampuan keaksaraan anak. Buku yang digunakan berisi
gambar dan teks sederhana yang sesuai dengan usia anak. Bagi anak yang belum lancar membaca akan mendapat pendampingan khusus dengan cara menuntun anak untuk membaca
sambil menunjukkan gambar dan mengajukan pertanyaan seperti “Siapa nama tokohnya?”, “Bagaimana cerita yang terjadi di gambar ini”, sehingga anak tetap dapat memahami isi
bacaan secara bermakna. Kegiatan membaca cerita ini memiliki puncak kegiatan yang unik, dimana anak-anak akan membuat buku cerita karya individu para anak, mereka akan
membuat buku cerita yang digambar sendiri dan menulis ceritanya sendiri yang kemudian akan dikumpulkan dan dijilid menjadi buku cerita yang utuh. Kegiatan ini menjadi sarana
efektif dalam meningkatkan minat baca dan pemahaman cerita sederhana. Penggunaan buku cerita bergambar menstimulasi kemampuan bahasa dan kecerdasan linguistik dari anak-
anak. Kegiatan membaca buku bergambar ini memberikan pengalaman yang unik dan menarik untuk anak, terlebih saat anak paham dan menguasai cerita hingga dapat menyerap
pesan yang terkandung di dalamnya. Buku cerita bergambar juga dinilai lebih mudah digunakan dalam mengenalkan kosakata baru dengan bantuan ilustrasi menarik pada gambar buku
cerita sehingga anak akan lebih cepat dan mudah dalam mengenal kata dan gambar secara jelas, selain itu anak akan mampu mengingat secara abstrak emosi ataupun pesan yang
tersirat dalam cerita tersebut [31].

Program GALERIA yang sudah berjalan sejak tahun lalu ini menunjukan dampak yang positif terhadap kemampuan literasi anak usia dini. Kegiatan yang rutin dilakukan di minggu kedua
dalam satu bulan sekali ini memunculkan rasa ketertarikan anak-anak terhadap aktivitas membaca, mendengar cerita maupun mengenal huruf dan simbol dengan lebih antusias. Guru
juga menyampaikan bahwa sebagian besar anak menjadi lebih percaya diri dan lebih aktif setelah mengikuti program GALERIA ini. Program yang dirancang dengan menyenangkan,
membuat anak-anak merasa belajar dengan lebih rileks dan lebih enjoy daripada dengan cara belajar secara formal. Para guru memaparkan bahwa memiliki pencapaian kemampuan
literasi yang memuaskan selama dijalankan program GALERIA ini.

Pelaksanaan program GALERIA tentunya memiliki key person atau individu yang memiliki kontribusi besar untuk bersedia berkorban dan berdedikasi agar program ini terus berjalan,
Individu tersebut tidak lain adalah para guru pengajar, dalam pelaksanaanya guru bertugas mendampingi dan menstimulasi anak selama kegiatan literasi GALERIA berlangsung. Contoh
konkretnya dapat terlihat dari hasil wawancara yang menyebutkan bahwa guru secara aktif merancang media yang menarik dan adaptif yang digunakan untuk program GALERIA, seperti
media kartu kata, boneka, sehingga menciptakan POLI AUD (Pojok Literasi Anak Usia Dini) dan area bermain yang berisi bahan literasi visual yang diminati anak. Para guru berdedikasi
untuk membuat dan menyiapkan media pembelajaran yang menarik semata-mata demi membangung minat belajar anak agar terstimulasi lebih baik, hal ini sesuai dengan pendapat
Maulidia et al yang berpendapat bahwa menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan anak dan bersifat menyenangkan dapat meningkatkan minat belajar anak dan
memudahkan anak dalam memahami konsep literasi [21] . Berdasarkan paparan diatas diketahui juga bahwa guru tidak lagi berfungsi hanya sebagai fasilitator namun guru juga menjadi
seorang inovator dalam menciptakan pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan literasi anak, dengan menciptakan media permainan edukatif tersebut akan membantu dalam
meningkatkan keterampilan literasi pada anak.

Guru juga melakukan refleksi dan penyesuaian kegiatan agar tetap relevan dengan kebutuhan masing-masing kelas. Keberadaan sekolah dengan lingkungan yang nyaman, rapi, bersih
dan juga tersedianya dukungan dari semua elemen pihak sekolah merupakan hal yang patut diapresiasi, apresiasi yang baik iki dibuktikan dengan tersedianya ruang khusus bagi
pelaksanaan kegiatan literasi seperti pojok baca, serta dukungan berupa pendanaan untuk guru agar terus berinovasi merupakan hal yang terpuiji.

VII. Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa bentuk program GALERIA (Gerakan Literasi Bhayangkari Ceria) di TK Kemala Bhayangkari 83 Sidoarjo dirancang dengan pendekatan bermain yang
menyenangkan melalui kegiatan mendongeng, bercerita, membaca buku cerita, bermain peran, dan permainan kartu kata.

Program ini dilaksanakan secara rutin dan melibatkan partisipasi aktif anak, guru, serta dukungan lingkungan sekolah yang kondusif bagi tumbuhnya budaya literasi. Analisis
kemampuan literasi menunjukkan bahwa anak-anak mengalami perkembangan positif dalam tiga aspek utama yaitu memahami bahasa, mengungkapkan bahasa, dan keaksaraan awal.
Anak mampu memahami isi cerita, menceritakan kembali dengan bahasa sendiri, menggunakan kosakata baru secara lebih variatif, mengenal huruf dan simbol, hingga mulai menulis
kata sederhana.

Hal ini membuktikan bahwa program GALERIA efektif dalam menumbuhkan fondasi literasi anak usia dini dan dapat dijadikan strategi pembelajaran berbasis bermain yang relevan
untuk diterapkan di lembaga PAUD lainnya.
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